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BAB V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil uraian pembahasan diatas, kesimpulan dari analisis hubungan 

konfigurasi ruang terhadap jenis aktivitas di Kelurahan Dasan Agung Kota 

Mataram dengan metode space syntax, yaitu : 

1. Jenis aktivitas yang dominan di Kelurahan Dasan Agung adalah pada 

pagi hingga siang hari masyarakat beraktivitas berkerja dan berbelanja 

yang termasuk jenis aktivitas necessary dan masyarakat Kelurahan Dasan 

Agung sering beraktivitas seperti bermain, berkumpul, dan lain 

sebagainya dimana merupakan jenis aktivitas social. Untuk jenis aktivitas 

optional seperti jalan-jalan, duduk diteras masyarakat jarang 

melakukannya karena tergantung pada situasi lingkungan. Aktivitas-

aktivitas tersebut cenderung dipengaruhi oleh waktu. 

2. Semakin tinggi nilai connectivity suatu sistem axial maka semakin tinggi 

intensitas aktivitas yang dilakukan masyarakat di Kelurahan Dasan 

Agung. Sebaliknya jika nilai connectivity tersebut lemah dikarenakan 

suatu axial tidak terhubung dengan baik atau merupakan jalur buntu 

sehingga sulit untuk diakses oleh masyarakat. 

3. Semakin tinggi nilai integration suatu sistem axial maka terdapat banyak 

aktivitas didalamnya karena axial tersebut terhubung langsung dengan 

banyak sistem ruang disekitarnya.  

4. Keberagaman tata guna bangunan (building use) di Kelurahan Dasan 

Agung menjadi daya tarik terhadap jenis aktivitas sehingga menciptakan 

ruang sosial didalamnya. 

5. Terdapat hubungan antara jenis aktivitas masyarakat di Kelurahan Dasan 

Agung terhadap nilai topologi konfigurasi ruang. Terdapat korelasi 

disetiap variabel dengan arah hubungan yang positif. Tingkat korelasi 

tertinggi pada pagi dan siang hari yaitu dengan jenis aktivitas necessary 

(bekerja, berbelanja dan lain sebagainya). Sedangkan korelasi tertinggi 

pada sore dan malam hari yaitu dengan jenis aktivitas social (berkumpul, 

bermain dan lain sebagainya). 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data dilapangan. 

Adapun hal yang perlu menjadi usulan atau saran pada penelitian ini yaitu: 

1. Sebagaimana nilai konfigurasi ruang dilakukan melalui pendekatan space 

syntax akan memicu berbagai jenis aktivitas sehingga dapat dengan 

mudah melakukan pemetaan peluang untuk pengembangan suatu 

kawasan. 

2. Dalam melakukan pengembangan kawasan dapat melihat nilai 

konfigurasi ruangnya dimana jalan yang memiliki connectivity tinggi 

akan mewujudkan peluang ekonomi karena banyak terhubung dengan 

jalan lainnya. jalan dengan integration yang tinggi akan menghasilkan 

interaksi sosial yang baik didalamnya. Maka dari itu, pertimbangan 

tersebut dapat menjadi referensi untuk perencanaan suatu kawasan.   
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